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A.Latar Belakang Masalah

Tuntutan di masa depan dalam berbagai bidang kehidtak terkecuali
pada bidang pendidikan memerlukan adanya pergesgrean ke arah yang lebih
baik. Dalam hal ini-dari tujuan pendidikan yang yenntuk mempersiapkan orang
untuk menghadapi dunia yang relatif sederhandis stan dapat diramalkan ke
arah mempersiapkan orang untuk hidup di dunia yamgpleks, dinamis dan tak
mudah diramalkan yaitu dunia dimana setiap oramgshanengerahkan seluruh
kekuatan pikiran dan bertindak berdasarkan kreéasivang penuh kesadaran
bukan sesuatu yang mudah diramalkan dan tidak mmkan pemikiran (Meier,
2009).

Pendidikan dipandang sebagai suatu esensi kehidupaik bagi
perkembangan pribadi, masyarakat maupun perkerababhgngsa dan negara.
Kondisi tersebut, memberikan implikasi terhadadumsma kesiapan pendidikan di
Indonesia dalam kaitannya dengan peningkatan ksafiendidikan, agar peserta
didik mampu berpartisipasi secara utuh dalam ketadibermasyarakat, berbangsa
dan bernegara.

Dalam Pasal 3 UU Sisdiknas 2003 dinyatakan, balemaigikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentwdk vgatta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskaugan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar adempanusia yang beriman

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhidia, sehat, beriimu,



cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negaemgy demokratis serta
bertanggung jawab.

Rumusan konstitusional di atas dipertegas melahdddg-undang No.20
tahun 2003 pasal 1 butir 1, bahwa tujuan pendmdikasional merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasanarbétajaproses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan giotemnya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian digrikadian, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakangsa dan negara. Dalam
konteks persekolahan, penjabaran tujuan pendidiaiam berbagai mata pelajaran
termasuk di dalamnya IPS merupakan konsekuend kegarah pencapaian tujuan
akhir dari sistem pendidikan yang dijalankan didneisia.

Kondisi pembelajaran pendidikan IPS saat ini, Alditar (dalam Syaodih,
2007 : 8) mengungkapkan, bahwa : “implementasi m&S di sekolah saat ini
masih menghadapi berbagai kendala, di antaranyebl) menekankan aspek
pengetahuan, 2) berpusat pada guru , 3) mengariakemm berupa informasi yang
tidak mengembangkan berpikir nilai, serta 4) hanyembentuk budaya

menghapal dan bukan berpikir kritis”.

Sehubungan dengan kegiatan dan budaya menghapah g@mbelajaran
IPS yang selama ini berlangsung, Exline (2004)egaskan, bahwamemorizing
facts and information is not the most importantliski today's world. Facts
change, and information is readily available -- whaneeded is an understanding
of how to get and make sense of the mass of dg#aig dapat diartikan

“keterampilan menghapal fakta dan informasi buleag keterampilan yang paling



penting di dunia saat ini karena fakta dan infoimagdah tersedia tetapi
pemahaman tentang fakta dan informasi tersebutpakan hal yang lebih penting
karena proses pengalaman belajar tersebut akan umgaipnakna lebih pada diri

peserta didik”.

Pendidikan pada era industrialisasi, komunikasi dkbalisasi saat ini,
dituntut agar menghasilkan sumber daya manusi@ yampat tanggap dalam
menghadapi perubahan dan permasalahan yang tefjadiutan itu juga tentu
berlaku bagi pendidikan IPS khususnya geografi yamyupakan salah satu
cabang ilmu untuk menunjang kehidupan sepanjdmgyat dalam upaya
mendorong  peningkatan mutu kehidupan. PembalajlPS-geografi dituntut
untuk tidak hanya memberikan pengetahuan saja, &tapi juga memberikan
pemahaman dan keterampilan untuk dapat memecahkdmadai problema

kehidupan.

Pembelajaran IPS-geografi menurut UNISCO (1965)ardalMaryani

(2009 : 54), mengungkapkan :

the aim of any selective teaching of geography roedb concentrate on the
problem often crucial, which men need solve so ravige for increasing
numbers and higher standard of living. Any accounawever summery, of
what must be done to ensure that the world poténsgsources are used for
improving the condition of existence and the liveigndard of these indeed
shows the immensity of the tasks a waiting the eheéamorrow, who are our
pupil to day.

Pernyataan di atas mengindikasikan, bahwa pembatageografi harus
berorientasi pada (1) permasalahan yang aktuddetrdrang di sekitar peserta
didik, (2) kepentingan dan psikologi perkembangasepta didik, (3) peningkatan

taraf hidup melalui pengenalan dan pemanfaatan sidaia, (4) berorientasi ke



masa depan, (5) memberikan wawasan global baikndb&ntuk peluang maupun
tantangan.

Menurut pendapat Setiawan (2008 : 21), bahwa alsahtu masalah yang
sampai saat ini mengemuka dalam pembelajaran geagedah rendahnya minat
dan motivasi siswa untuk belajar geografi. Belajgeografi cenderung
membosankan dan tidak bermakna. Akibatnya tujuambp&jaran geografi
seringkali tidak tercapai”. Kondisi pembelajararogeafi di persekolahan yang
seringkali tidak menarik untuk dipelajari, diper@sg pula oleh pendaplsaryani
(2009 : 30), menurutnya, hal ini disebabkan olebhebapa faktor, antara lain :
"(1) pembelajaran geografi seringkali terjebak padpek kognitif tingkat rendah;
(2) pembelajaran geografi cenderung bersifat verdalrang melibatkan fakta-
fakta aktual, tidak menggunakan media konkrit d&kmologi mutakhir; (3) kurang
aplikabel dalam memecahkan masalah-masalah yakgrbbang saat ini”.

Berdasar kepada hasil observasi awal terhadap gajatan yang
dilaksanakan guru-guru rumpun IPS, khususnya g@odraSMA Negeri 16
Bandung terindikasi bahwa pembelajaran IPS-geograinasih menghadapi
berbagai kendala antara lain proses pembelajaramnepola pada interaksi satu
arah (dominasi guru yang kuat), materi pembelajgeag relatif menekankan pada
aspek hapalan dan kering dari nilai-nilai aktuahgzanuncul di masyarakat dan
belum berfungsinya sarana pembelajaran terutamérag secara optimal. Lebih
lanjut guru-guru geografi di SMA Negeri 16 Bandumgngungkapkan, bahwa
siswa seringkali kurang memperhatikan dalam prpsesbelajaran, hal ini diduga
karena geografi merupakan mata pelajaran yangggam membosankan, tidak

menyenangkan dan hanya bersifat hapalan saja.



Data nilai hasil belajar geografi siswa kelas Xdgpaemester 1 tahun
pelajaran 2011/2012 yang didapat ddata base di bagian kurikulum SMAN 16
Bandung untuk mata pelajaran geografi menunjukieda-rata hasil ulangan
harian geografi sebesar 60,97 sedangkan nilairieriketuntasan minimal (KKM)
siswa kelas X di SMAN 16 Bandung untuk mata petajageografi adalah 70.
Berdasarkan sumber data tersebut, hanya sebe&&€4l0dari jumlah siswa kelas
X yang mendapatkan nilai sama dengan atau di &4 gehingga sebagian besar
lainnya yakni, sebesar 59,72% harus melakukan ramekbndisi nilai yang
kebanyakan berada di bawah KKM tersebut tentunyamga merepotkan guru
karena harus melakukan remedial dengan jumlah srawg relatif banyak tetapi
waktunya relatif sangat terbatas. Hasil ujian téngemester (UTS) 1 juga
menunjukkan keadaan yang tidak jauh berbeda. Rédanilai UTS hanya sebesar
54,311dengan jumlah siswa yang skornya di atas nilairkesan minimal (KKM)
hanya sebesar 42,30%.

Sehubungan dengan permasalahan pembelajaran di Skederi 16
Bandung di atas, diperlukan berbagai strategi edsygran geografi secara
optimal, antara lain dengan penggunaan berbagaideaetan media pembelajaran
yang bertujuan bukan hanya menekankan pada proseghiepal dan menumpuk
iimu pengetahuan saja tetapi pada proses bagainh@moa pengetahuan yang
dipelajarinya dapat dipahami sehingga bermakna kelidupan siswa. Terkait
khusus dengan sarana/prasarana pembelajaran dkglatsan, keberadaan media
dalam suatu proses pembelajaran memegang peranma;m sSangat penting,
Supriatna (2009 : 3) menjelaskan bahwa “penggunazdia dalam pembelajaran

dapat membantu siswa dalam memberikan pengalamarg yJ@ermakna.



Penggunaan media dalam pembelajaran dapat mempEimsgwa dalam

memahami sesuatu yang abstrak menjadi lebih kdnkrit

Salah satu media pembelajaran yang diharapkan dagrgeran untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap suatu koadafah multimedia
berbasis komputer. Sebagaimana dikemukakan olehakie(@002 : 2), bahwa
“‘multimedia pembelajaran berbasis komputer dapabimg&atkan pemahaman

terhadap suatu konsep dan keterampilan berpikuasis

Budiman (2008 : 16) mengungkapkan, bahwa “multis@ateraktif dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada aspek translasipretasi dan
ekstrapolasi”. Hal ini dimungkinkan, karena dalamltimedia terdapat beberapa
keunggulan, yakni kemampuannya yang dapat merangkam menyajikan
sejumlah media pembelajaran yang berbeda separtaan grafik, teks, suara dan
video dalam suatsoftware Hal ini lebih dipertegas oleh pendapat Arsy@004
: 24) yang mengemukakan, bahwa “multimedia int&rakemiliki beberapa
keunggulan diantaranya, adalah adanya keterlibatgan tubuh siswa seperti
telinga (audio), mata (visual) dan gerak tangamegtkk). Keterlibatan berbagai

organ tubuh ini, membuat informasi yang terkandebg mudah dipahami”.

Multimedia interaktif merupakan salah satu medienpelajaran alternatif
yang diharapkan dapat meningkatkan kualitas prakes hasil pembelajaran
pendidikan geografi di SMA. Hal ini sesuai dengamgapat Nandi (2006 : 42),
bahwa “multimedia merupakan sumber pengajaram @adia alternatif dalam
pembelajaran geografi yang dapat memadukan danaitkegug unsur lingkungan

fisik dan manusia dalam dimensi keruangan melanggunaan enam unsur media



yakni teks, suara, grafik, animasi, video dan aspateraktif pada suatu
storyboard, sehingga diharapkan siswa dapat lebih termatmagik belajar yang
pada akhirnya berimbas pada peningkatkan kuali@sep dan hasil pembelajaran

pendidikan geografi di SMA.

Penggunaan multimedia interaktif dalam pembelajargeografi
memungkinkan untuk memudahkan guru untuk menyddpai materi
pembelajaran kepada siswa sekalipun materi ituifaerabstrak dan sulit untuk
dipelajari secara langsung. Selain itu siswa pwanakerasa terlibat baik langsung
maupun tidak langsung dalam proses pembelajaraen&adengan multimedia
pembelajaran interaktif siswa dituntut untuk metadekan pembelajaran secara

mandiri dan lebih aktif.

Pemilihan materi kegunungapian dengan menggunakaritinradia
interaktif berbasis komputer pada pembelajarangigio dalam penelitian ini,
didasarkan pada asumsi bahwa, kegunungapian texytang berhubungan dengan
erupsi gunungapi merupakan fenomena yang pragaisoan kejadiannya relatif
sulit untuk diprediksi dan dipelajari secara langgusehingga diperlukan suatu
media pembelajaran yang dapat memvisualisasikayalga melalui penggunaan
multimedia interaktif berbasis komputer. Selain itata Bandung sebagai suatu
region berdasarkan letak geografisnya merupakiéayat yang relatif rentan
terhadap dampak erupsi gunungapi baik langsung mmatigak langsung terutama
dari erupsi Gunungapi Tangkuban Parahu, Patuhapolkéag dan Malabar,
sehingga diperlukan upaya yang mendalam agar d&bat meningkatkan

pemahaman konsep siswa pada materi-materi pelajgeagrafi, khususnya



mengenai materi erupsi gunung api, karena siswa \geri 16 Bandung
merupakan bagian dari masyarakat intelektual yaih@rapkan dapat menjadi
penggerak dalam upaya mitigasi bencana erupsi gapundi Indonesia pada
umumnya dan Bandung pada khususnya, sehingga dadgsakencana erupsi
gunungapi berupa jatuhnya korban jiwa, harta befata kerusakan lingkungan

fisik maupun sosial dapat dihindari atau palingkidiminimalisir.

Berdasarkan pada berbagai permasalahan khususngatetkait dengan
rendahnya pemahaman siswa pada materi pembeldiRBageografi yang bersifat
abstrak dan sulit dipelajari secara langsung teratpada materi kegunungapian
dan masih kurang optimalnya penggunaan media da¢anioelajaran IPS-geografi
serta adanya indikasi multimedia interaktif sebagytu media pembelajaran yang
berpotensi dapat meningkatkan pemahaman siswadsghieonsep-konsep yang
dipelajarinya, peneliti tertarik untuk melakukan npktian dengan judul
"Pengaruh Penggunaan Multimedia Interaktif teripad@emahaman Konsep
Kegunungapian”. (Studi Eksperimen pada Siswa K&ladi SMA Negeri 16

Bandung).

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Pendlitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yéaty daingkapkan di
atas, rumusan masalah dalam penelitian ini, adalaBagaimana pengaruh
penggunaan multimedia interaktif terhadap pemamakonsep kegunungapian
pada siswa kelas X SMA Negeri 16 Bandung ?

Agar penelitian ini lebih terarah, rumusan masatkebut, dijabarkan ke

dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagauberik



1. Apakah terdapat perbedaan hasil tes pemahamangk&agenungapian pada
siswa di kelas yang menggunakan multimedia intérade¢belum dan sesudah
perlakuan diberikan (pre-test — post-test kelap@aisen) ?

2. Apakah terdapat perbedaan hasil tes pemahamaek&rgunungapian pada
siswa di kelas yang tidak menggunakan multimediaraktif sebelum dan
sesudah perlakuan diberikan (pre test — post &as lkkontrol) ?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil tes pemahamangk&agaenungapian pada
siswa di kelas yang menggunakan dan tidak menggumnakultimedia
interaktif sebelum perlakuan diberikan (pre tedak eksperimen-kontrol) ?

4. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep ke@mangada siswa di
kelas yang menggunakan dan tidak menggunakan nedliaminteraktif
sesudah perlakuan diberikan (kelas eksperimen-&ipritr

5. Bagaimanakah tanggapan siswa terhadap pembelajareyjan menggunakan

multimedia interaktif pada konsep kegunungapian ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yamg hicapai dari
penelitian ini, adalah untuk mengetahui :

1. perbedaan hasil tes pemahaman konsep kegunungagaansiswa di kelas
yang menggunakan multimedia interaktif sebelum dasudah perlakuan
diberikan (pre-test — post-test kelas eksperimen)

2. perbedaan hasil tes pemahaman konsep kegunungagiansiswa di kelas
yang tidak menggunakan multimedia interaktif sebeldan sesudah

perlakuan diberikan (pre test — post test kelagrkn
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3. perbedaan hasil tes pemahaman konsep kegunungagiansiswa di kelas
yang menggunakan dan tidak menggunakan multimedeaktif sebelum
perlakuan diberikan (pre test kelas eksperimenskdnt

4. perbedaan pemahaman konsep kegunungapian pada diskelas yang
menggunakan dan tidak menggunakan multimedia ktiera sesudah
perlakuan diberikan (kelas eksperimen-kontrol)

5. respons atau tanggapan siswa terhadap pembelajaragjan menggunakan
multimedia interaktif pada konsep kegunungapian

6. kendala-kendala yang dihadapi dalam implementasibpéjaran dengan

menggunakan multimedia interakitif.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dapat diambil dasillpenelitian ini,
adalah sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapatjateriambahan wawasan
dan pengetahuan terkait dengan penggunaan mulann@eraktif dalam kegiatan
pembelajaran. Selain itu diharapkan dapat mengdhssatu landasan dasar bagi
penelitian dan pengembangan selanjutnya yang tem@nhgan penggunaan
multimedia interaktif dalam pembelajaran pada umyann
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapatnfamberikan informasi
mengenai efektivitas penggunaan multimedgeraktif terhadap pemahaman

konsep siswa pada materi kegunungapian (vulkanjsfpgmasukan bagi guru-
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guru, bahwa penggunaan multimedia interaktif mekapasalah satu upaya
alternatif yang dapat dilakukan untuk mempermuche@mpelajari suatu materi
yang bersifat abstrak dan sulit dipelajari secaagsung, (c) memberikan
informasi kepada masyarakat melalui para siswaambgntipaya mitigasi bencana
yang telah diundangkan oleh pemerintah agar jikgadie peristiwva erupsi

gunungapi jatuhnya korban dapat diminimalisir, f@@mberikan masukan kepada
Kementerian Pendidikan Nasional dan Badan NasiBeaknggulangan Bencana
(BNPB) dalam membuat kebijakan memasukan matergasit bencana ke dalam

kurikulum  pendidikan yang berlaku di Indonesia.

E. HipotesisPendlitian

Adapun hipotesis yang diajukan pada penelitian dijgbarkan sebagai

berikut.

1. Terdapat perbedaan hasil tes pemahaman konsepukegapian pada siswa di
kelas yang menggunakan multimedia interaktif seheldan sesudah
perlakuan diberikan (pre-test — post-test kelap@tmen).

2. Terdapat perbedaan hasil tes pemahaman konsepukegapian pada siswa
di kelas yang tidak menggunakan multimedia intérakebelum dan sesudah
perlakuan diberikan (pre test — post test kelasr&fn

3. Tidak terdapat perbedaan hasil tes pemahaman kdegpmungapian pada
siswa di kelas yang menggunakan dan tidak menggunakultimedia

interaktif sebelum perlakuan diberikan (pre tedak eksperimen-kontrol).
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4. Terdapat perbedaan pemahaman konsep kegunungamansgwa di kelas
yang menggunakan dan tidak menggunakan multimedeaktif sesudah

perlakuan diberikan (kelas eksperimen-kontrol).

F. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi yang didkaia pada karakteristik
yang dapat diamati dari apa yang didefinisikan.aabnana diungkapkan oleh
Tuckman (1978 : 79) dn operational definition is a definition based tme
observable characteristics of that which is beiegmed”.

Adapun beberapa hal yang menjadi penekanan dalamelien ini,
sehingga dipandang perlu untuk didefinisikan, ddala
1. Media Pembelajaran

Nandi (2006 : 42) memandang informasi atau pesambpkjaran dapat
diterima oleh peserta didik melalui penggunaan megembelajaran, seperti
dikemukakannya, bahwa “media pembelajaran adalatusalat yang berfungsi
untuk menyampaikan pesan pembelajaran”. Lebih taBudrajat (2008 : 20)
mengungkapkan, bahwa “media pembelajaran adalaslassgsuatu yang dapat
menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran, @eraksa kemauan peserta didik
sehingga dapat mendorong terciptanya proses bekgi diri peserta didik”.

Adapun penggunaan jenis media pembelajaran dalalipen ini, terdiri
atas multimedia interaktif yang digunakan di kedksperimen dan media grafis

yang digunakan di kelas kontrol.
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a. Multimedia I nteraktif

Multimedia adalah suatu bentuk media yang menggabungkan diwa un
atau lebih media yang terdiri dari teks, grafismbar, foto, audio, video dan
animasi secara terintegrasi. Hal ini sejalan dengandapat Hofstetter (2001)
dalam Ariani dan Haryanto (2010 : 11), bahwa ‘tmgdia, adalah pemanfaatan
komputer untuk membuat dan menggabungkan tek8s,geaidio, video dengan
menggunakan alat yang memungkinkan pemakai beak#ie berkreasi dan
berkomunikasi”.

Dalam penelitian ini, yang dimaksud dengan multimenteraktif adalah
suatu multimedia berbasis komputer dengan menggung@kogram flash yang
dirancang secara sistematis, interaktif dan beudbesajian secara tutoridalam
hal ini langkah-langkah operasionalisasinya didesakepada instruksi-instruksi
tertentu dengan tujuan untuk memudahkan siswa datempelajari bahan ajar
yang terangkum di dalam multimedia yanigerisi materi pembelajaran
kegunungapian (vulkanisme). Multimedia interaktifini, secara keseluruhan
berdurasi sekitar 15 menit, dirancang untuk kegig@mbelajaran dalam satu kali
pertemuan (dua jam pelajaran). Terbagi menjadirdpét) bagian utama, yaitu
bagian A (Magma), B (Erupsi), C (Pascavulkanik) deagian D (Awan Panas)
yang diperuntukan untuk kegiatan pembelajaran thskdengan metode diskusi
kelompok.

b) Media Grafis

Sudjana dan Rivai (1991: 3) pada artikel yang witwdleh Hayatiet al.,

(2006 : 31), menyatakan, bahwa * media grafis|addmedia berbentuk gambar,

foto, grafik, bagan, diagram, poster, kartun, Koohn lain-lain. Media ini sering
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pula disebut sebagai media dua dimensi, yaitu mgdreg hanya mempunyai
ukuran panjang dan lebar”.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan medidiggradalah media
berbentuk gambar, foto, grafik, bagan, tabel dan-lkin yang berisi materi
kegunungapian yang disusun dalam bentuk slide-glmeer point. Penggunaan
media grafis dimaksudkan sebagai media kontrohtiap penggunaan multimedia

interaktif yang digunakan di kelas eksperimen.

2. Pemahaman

Pemahaman dalam penelitian ini diartikan sebagaakepuan siswa dalam
melakukan translasi, interpretasi dan ekstrapoltasmtang konsep-konsep
kegunungapian yang diukur melalui penyelenggaramn pemahaman konsep
kegunungapian sebelum dan sesudah proses pembelajdaksanakan. Selain
hasil tes objektif, karena implementasi pembelaja@alam penelitian ini
dilaksanakan dengan metode diskusi, maka kemamme&mnbuat laporan dan
kemampuan presentasi tiap kelompok menjadi aspeka@mn tersendiri yang
dimaksudkan untuk memperdalam hasil penelitianndat@engukur kemampuan
pemahaman siswa tentang konsep-konsep kegunungdmdn pada kelas
eksperimen maupun kelas kontrol setelah pembetagilaksanakan.

Adapun rincian variabel pemahaman konsep kegumiaga dalam

penelitian ini, dijabarkan dalam bentuk tabel divah ini.
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Tabel 1.1.
Operasionalisasi Pemahaman Konsep Kegunungapian
. Operasional/
VETESE Ipndikator NEIESD
a. Gunungapi, magma,
lava
1. Mendefinisikan b. Bagian—bagian dari
2. Menjelaskan c g:lT:giggiﬁlung api
3. Menguraikan C
; . linier, areal, sentral,
4. Menjelaskan kembali . .
efusif dan eksplosif.
d. Material-material
hasil erupsi
1. Menjelaskan a. Bentuk-bentuk
Pemahaman | 2. Menafsirkan ciri-ciri gunungapi
Konsep 3. Mengidentifikasi b. Tipe-tipe lerusan
4. Menginterpretasi gunung api
c. Ciri-ciri erupsi
eksplosif dan efusif
d. Gejala pascavulkanik
1. Memprediksi a. Dampak positif
2. Menyimpulkan gunung api
3. Memperkirakan b. Dampak negatif
4. Membedakan gunungapi
5. Memperluas
6. Menjelaskan pengaruh

3. Konsep Kegunungapian (Vulkanisme)

Maryani (2009 : 15) yang menyatakan, bahwa “ korsgglah gambaran
abstrak suatu gejala atau fenomena nyata. Konsegandung sejumlah ide yang
dapat dikembangkan sesuai dengan tingkat pengetattara pemahaman orang
yang menginterpretasinya. Konsep yang mengandusknangeografis disebut
dengan konsep geografi’. Selanjutnya menurut Mary2009 : 14) “Geografi
pada dasarnya mempelajari gejala dan fenomena dalemg. Gejala dan
fenomena tersebut, nyata ada dalam kehidupan debagih perpaduan aspek
fisikal dan kehidupan itu sendiri. Realita terseakkan membentuk pola abstrak

dalam pemikiran kita”.
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Berdasarkan uraian di atas dapat ditarik kesimpulaahwa konsep
merupakan abstraksi dari ciri-ciri, karakter aténibat yang sama dari sekelompok
objek dari suatu fakta, baik berupa proses, pesstbenda ataupun fenomena alam
maupun sosial yang membedakannya dari kelompokyaiman dapat diterima

oleh umum.

Kegunungapian adalah peristiwa yang berkaitan dengargerakan
magma. Magma sebagai masa silikat cair pijar sagigatmelakukan gerakan ke
segala arah baik secara vertikal, miring maupun dai@n, yang bergerak di

permukaan bumi ataupun hanya di dalam bumi (Edi2040).

Konsep kegunungapian pada penelitan ini diartdé&vagakonsep-konsep
yang berhubungan dengan peristiwa pergerakan mggngamenyusup ke lapisan
yang lebih atas sampai ke permukaan bumi denga@a kain konsep
kegunungapian dapat didefinisikan sebagai konsem y@erhubungan dengan

proses pembentukan gunung api.

4. KelasEksperimen

Kelas eksperimen pada penelitian ini, adalah kélayang diberikan
perlakuan secara khusus. Dalam penelitian ini lkergerlakuan pada kelas
eksperimen adalah berupa penggunaan multimediaalktife tentang konsep-
konsep kegunungapian dalam proses pembelajarai®yas eksperimen dalam

penelitian ini terdiri dari dua kelas, yakni keb&s3 dan X-7.
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5. KeasKontrol

Kelas kontrol pada penelitian ini, adalah kelas 2ngy tidak diberi
perlakuan secara khusus atau berlebih sepertidaiaga kelas eksperimen. Dalam
hal ini perlakuan yang diberikan hanya berupa penggn media grafis berupa
bagan, gambar, tabel, foto dan lain-lain tentangskp-konsep kegunungapian
yang ditayangkan dalam bentskde-slide power poinpada proses pembelajaran.

Kelas kontrol dalam penelitian ini terdiri dari dklas, yakni kelas X-1 dan X-10.

G. Lokad, Populas dan Sampel Pendlitian
Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri Bandung dengan
dasar pertimbangan antara lain, sebagai berikut.

1. Kondisi di lapangan (hasil observasi) menunjukaimgg&ali guru geografi di
SMA Negeri 16 Bandung menggunakan metode pembalajeonvensional
yang pasif dalam menyampaikan berbagali materi pkEjaban, dengan
media yang relatif terbatas, sedangkan proses pejat@ melalui metode
diskusi dengan menggunakan multimedia pembelajanderaktif belum
pernah dilaksanakan sekalipun.

2. Hasil observasi awal di lapangan menunjukan, babalam pembelajaran
sehari-hari, siswa hanya mencatat dan mendenggriajelasan dari guru
serta selanjutnya mengerjakan tugas berupa pengsial-soal pada lembar
kerja siswa (LKS), sehingga proses pembelajarasifaemonoton dan tidak
berkembang.

3. SMA Negeri 16 Bandung merupakan salah satu SMA ymerdasar kepada

letak geografisnya, berada pada lokasi yang ditkglioleh beberapa gunung
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api, sehingga wilayahnya relatif rentan terhadampak erupsi gunung api,
terutama dari erupsi Gunungapi Tangkuban Perahmokang, Patuha dan
Malabar, sehingga pemiliham lokasi penelitian inmaksudkan sebagai
sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan penahaiswa di SMA
Negeri 16 Bandung tentang potensi bencana erupsurg api yang
melingkupi wilayahnya melalui penerapan multimeohteraktif, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran yang memdadstang
lingkungan sekitarnya.
4. Dukungan sarana/prasarana di SMA Negeri 16 untugakan penelitian
berbasis multimedia relatif memadai.
5. Di SMA Negeri 16 Bandung belum pernah ada permglisejenis.
Adapun yang dijadikan populasi dalam penelitianadalah seluruh siswa
kelas X SMA Negeri 16 Bandung pada tahun pelajatdi/2012 yang tersebar di
10 kelas/rombongan belajar. Sampel penelitian diesebanyak empat kelas yang
terdiri dari dua kelas eksperimen dan dua kelastr&b Pengambilan empat kelas
sampel tersebut didasarkan pada nilai ujian tersgghester 1 tahun pelajaran
2011/2012 pada mata pelajaran geografi pada engbas yang mempunyai nilai
homogenenitas relatif paling tinggi, yakni kelas3Xdan X-7 dijadikan sebagai

kelas eksperimen serta kelas X-1 dan X-10 dijadgebagai kelas kontrol.



